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ABSTRAK 

Pada saat berolahraga disekolah siswa sering mengalami cedera, sehingga sangat diperlukan 

pemahaman Guru untuk melakukan pertolongan pertama pada cedera yang terjadi kepada siswa. 

Bertolak dalam hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman Guru 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terhadap pertolongan pertama pada cedera olahraga di 

sekolah dasar Se-Kecamatan Tiganderket. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa angket, analisis data bersifat 

kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru PJOK memiliki pemahaman 

yang sangat tinggi, dengan 65% guru termasuk dalam kategori ini, sementara 35% guru memiliki 

pemahaman yang tinggi. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil guru yang masih memiliki 

pemahaman yang perlu ditingkatkan. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam tingkat pemahaman guru dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan sepuluh tahun lalu, yang mencatatkan hanya sekitar 60% guru yang memiliki pemahaman 

yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sudah ada peningkatan pemahaman guru, 

pelatihan lanjutan yang berkelanjutan masih diperlukan untuk memastikan semua guru PJOK memiliki 

keterampilan yang memadai dalam menangani cedera olahraga. Penelitian ini merekomendasikan 

pelatihan berbasis praktik dan simulasi untuk meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi situasi 

darurat.  

Kata kunci : Pemahaman,  penanganan cedera, metode RICE 

ABSTRACT 

During sports activities at school, students often experience injuries, so it is essential for 

teachers to understand how to provide first aid for injuries that occur to students. Based on this, the 

purpose of this research is to understand the knowledge of Physical Education, Sports, and Health 

teachers regarding first aid for sports injuries in elementary schools in the Tiganderket District. The 

quantitative research method can be defined as a research method based on positivist philosophy used 

to study a specific population or sample, data collection using research instruments in the form of 

questionnaires, and data analysis being descriptive quantitative in nature. The research results show 

that the majority of PJOK teachers have a very high level of understanding, with 65% of teachers falling 

into this category, while 35% of teachers have a high level of understanding. However, there is a small 

number of teachers who still need to improve their understanding. Comparison with previous research 

shows a significant increase in teachers' understanding levels compared to the study conducted ten 

years ago, which recorded only about 60% of teachers having a good understanding. These findings 

indicate that although there has been an improvement in teachers' understanding, continuous advanced 

training is still necessary to ensure that all PJOK teachers possess adequate skills in handling sports 

injuries. This research recommends practice-based and simulation training to enhance teachers' 
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readiness in handling emergency situations. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan disingkat PJOK pada hakikatnya 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 

holistik dalam kualitas individu, baik dalam 

bentuk fisik, mental, serta emosional. 

Kegiatan belajar mengajar PJOK biasanya 

dilakukan di ruangan atau dilakukan di 

lapangan. Kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani agar berlangsung secara efektif dan 

strategi pembelajaran yang digunakan adalah 

dapat ditunjang oleh pemanfaatan media 

pembelajaran yang telah ditentukan (Prasetyo et 

al., 2024) memiliki dampak positif yang 

signifikan pada hasil pembelajaran (Triansyah 

et al., 2023).  

Ketika dalam aktivitas olahraga saat 

pembelajaran PJOK sangat berpotensi 

menimbulkan terjadinya cedera. Cedera yang 

dialami siswa disebabkan oleh berbagai faktor 

yaitu faktor internal, dan eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang menyebabkan 

cedera berasal dari dalam diri sendiri, 

contohnya tidak melakukan pemanasan ketika 

akan berolahraga dan fisik siswa yang lemah 

(Tasnim et al., 2024). Faktor eksternal yaitu 

faktor yang menyebabkan cedera yang berasal 

dari luar, contohnya sarana dan prasarana yang 

digunakan ketika berolahraga, dan lingkungan. 

Upaya yang dilakukan untuk pertolongan 

pertama untuk menangani cedera yang 

sebaiknya dilakukan adalah menggunakan 

prinsip P3K dengan metode RICE (rest, ice, 

compression, elevation). RICE dapat membantu 

penyembuhan cedera diantaranya: 

menghentikan dan mengurangi pendarahan dan 

pembengkakan pada pembuluh-pembuluh 

darah yang mengalami cedera, mengurangi dan 

menghilangkan rasa nyeri pada cedera yang 

disebabkan oleh pengaruh es (Kwiecien, 2023). 

Selain dapat membantu dalam proses 

penyembuhan cedera olahraga, tindakan 

menangani cedera dengan menggunakan 

tindakan RICE merupakan tindakan 

penanganan yang mudah dilakukan oleh guru 

PJOK (Herlina et al., 2023). 

Menurut penelitian oleh (Arisanti et al., 

2022) penanggulangan secara dini (pertolongan 

pertama) terhadap berbagai cedera akibat 

aktivitas olahraga tersebut memegang peranan 

yang sangat penting, karena pertolongan 

pertama pada berbagai cedera tersebut akan 

dapat memberikan rasa nyaman dan menunjang 

proses penyembuhan, mencegah cacat, dan 

bahkan dapat menyelamatkan jiwa penderita. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan 

penanganan yang tepat dan sesuai cedera yang 

dialami. Hal yang perlu untuk diperhatikan 

dalam penanganan cedera, yaitu dalam 24 - 48 

jam pertama setelah terjadinya cedera tidak 

boleh melakukan massage atau memanaskan 

bagian yang cedera karena dapat memperberat 

cedera, sehingga pengobatan yang dilakukan 

hanya menggunakan metode rest ice 

compression elevation. Menurut (Qonita Nabila 

et al., 2023) Penanganan menggunakan prinsip 

rest ice compression elevation dapat 

memberikan penanganan dini yang cepat, tepat 

dan aman terhadap reaksi peradangan pada 

cedera. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

mencoba mengamati bagaimana pemahaman 
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guru PJOK dalam pertolongan pertama pada 

cedera. Maka peneliti mengambil penelitian 

yang berjudul: “Pemahaman Guru Pjok 

Terhadap Pertolongan Pertama Pada Cedera 

Olahraga Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Tiganderket”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan berlangsung di 

Seluruh Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Tiganderket, Kabupaten Karo, Provinsi 

Sumatera Utara. Jenis penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/ pernyataan terbuka atau tertutup, 

dapat diberikan kepada responden secara 

langsung atau dikirim lewat pos atau internet. 

sampel dalam penelitian ini adalah 17 orang 

guru PJOK se-kecamatan Tiganderket. 

 

HASIL   

Data hasil penelitian dari jawaban Guru 

terhadap pernyataan yang tertuang dalam 

angket pemahaman Guru PJOK terhadap 

pertolongan pertama pada cedera olahraga di 

sekolah dasar se-kecamatan Tiganderket. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

sehingga keadaan objek akan digambarkan 

sesuai dengan data yang diperoleh. 

Tabel 1. Hasil Analisis Data 

Responden Skor % Kategori 

1 209 83,6 sangat tinggi 

2 218 87,2 sangat tinggi 

3 177 70,8 Tinggi 

Responden Skor % Kategori 

4 214 85,6 sangat tinggi 

5 214 85,6 sangat tinggi 

6 209 83,6 sangat tinggi 

7 177 70,8 Tinggi 

8 187 74,8 Tinggi 

9 177 70,8 Tinggi 

10 179 71,6 Tinggi 

11 214 85,6 sangat tinggi 

12 177 70,8 Tinggi 

13 209 83,6 sangat tinggi 

14 177 70,8 Tinggi 

15 214 85,6 sangat tinggi 

16 177 70,8 Tinggi 

17 177 70,8 Tinggi 

Berdasarkan pengolahan data skor hasil 

jawaban angket, pemahaman guru terhadap 

pertolongan pertama pada cedera olahraga 

dikategorikan tinggi.  

Gambar 1. Diagram Persentase 

  

PEMBAHASAN 

Pemahaman guru PJOK terhadap 

pertolongan pertama pada cedera olahraga di 

sekolah dasar adalah elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas guru 

PJOK memiliki pemahaman yang sangat baik 

tentang pertolongan pertama, dengan skor dan 

persentase yang sangat tinggi. Hal ini 
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mencerminkan tingkat kesiapan yang baik di 

antara para guru dalam menangani situasi 

darurat, seperti cedera olahraga, yang mungkin 

terjadi selama kegiatan fisik di sekolah dasar. 

Keahlian dalam memberikan pertolongan 

pertama tidak hanya mengurangi risiko cedera 

yang lebih serius, tetapi juga memberikan rasa 

aman bagi siswa, sehingga mereka lebih 

percaya diri dan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan olahraga. 

Meskipun mayoritas guru menunjukkan 

pemahaman yang sangat baik, terdapat 

beberapa guru dengan skor yang lebih rendah, 

yang berarti mereka memiliki pemahaman yang 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 

kurangnya pelatihan yang diperoleh selama 

masa pendidikan atau kurangnya kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Sebagian 

guru mungkin juga kurang terpapar pada 

informasi terbaru mengenai teknik pertolongan 

pertama yang sesuai dengan perkembangan 

medis dan penanganan cedera di dunia 

olahraga. Oleh karena itu, perlu adanya 

pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa semua guru PJOK 

dapat menangani cedera dengan tepat. 

Menurut hasil dari analisis data penelitian, 

11 dari 17 guru termasuk dalam kategori 

"sangat tinggi" dengan persentase pemahaman 

di atas 80%. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru sudah memiliki dasar yang kuat 

dalam memberikan pertolongan pertama. 

Namun, data juga menunjukkan adanya 6 guru 

yang memiliki pemahaman yang hanya 

tergolong "tinggi", dengan persentase 

pemahaman antara 70% dan 74%. Hal ini 

menandakan bahwa masih ada ruang untuk 

meningkatkan kualitas pelatihan dan 

pemahaman tentang pertolongan pertama di 

kalangan sebagian guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo, 

2015), yang melaporkan bahwa hanya sekitar 

60% guru yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang pertolongan pertama pada cedera 

olahraga. Dalam penelitian ini, hampir 65% 

guru memperoleh pemahaman yang sangat 

tinggi, menunjukkan bahwa ada peningkatan 

dalam pemahaman tersebut dalam dekade 

terakhir. Hasil ini juga sejalan dengan temuan 

dari (Sari dan Pratama, 2018), yang 

mengungkapkan bahwa pelatihan formal 

mengenai pertolongan pertama sangat 

memengaruhi kualitas pemahaman guru dalam 

menangani cedera olahraga. Penelitian mereka 

menemukan bahwa guru yang memiliki 

pelatihan atau pengalaman langsung lebih 

cenderung memiliki pemahaman yang baik 

tentang prosedur pertolongan pertama. 

Selain itu, penelitian oleh (Hidayat, 2017) 

juga mengidentifikasi bahwa banyak guru 

PJOK yang tidak mengikuti pelatihan 

pertolongan pertama secara rutin, yang 

mengarah pada rendahnya tingkat pemahaman 

dalam situasi darurat. Sebaliknya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas guru dalam 

sampel memiliki pemahaman yang baik, yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh adanya 

upaya yang lebih besar untuk memberikan 

pelatihan yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan. Ini juga mencerminkan adanya 

kesadaran yang lebih tinggi mengenai 
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pentingnya pelatihan pertolongan pertama di 

kalangan pendidik olahraga. 

Berdasarkan hasil analisis ini, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun ada peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman guru 

mengenai pertolongan pertama, masih ada 

kebutuhan untuk pelatihan yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. Guru PJOK 

perlu diberikan kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan yang lebih intensif dan terfokus pada 

penanganan cedera olahraga. Pelatihan ini harus 

dilakukan secara rutin dan melibatkan simulasi 

nyata untuk memperkuat kemampuan praktis 

guru dalam menangani berbagai jenis cedera. 

Selain itu, pelatihan tersebut juga harus 

mencakup pemahaman tentang teknik-teknik 

terbaru dalam pertolongan pertama yang sesuai 

dengan perkembangan medis terkini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

mayoritas guru PJOK di sekolah dasar memiliki 

pemahaman yang sangat baik mengenai 

pertolongan pertama pada cedera olahraga, 

dengan 65% responden menunjukkan 

pemahaman yang sangat tinggi dan 35% 

lainnya memiliki pemahaman yang tinggi. Hal 

ini menunjukkan kesiapan yang baik di 

kalangan guru PJOK dalam menangani cedera 

yang terjadi selama kegiatan olahraga di 

sekolah dasar. Meskipun demikian, masih 

terdapat sebagian kecil guru yang 

pemahamannya perlu ditingkatkan. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan, dengan pendekatan 

berbasis simulasi dan praktik, agar seluruh guru 

PJOK memiliki keterampilan yang memadai 

dalam menghadapi berbagai jenis cedera. 

Pelatihan yang efektif tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman teoretis guru, tetapi 

juga kesiapan mereka dalam bertindak dengan 

cepat dan tepat saat menghadapi situasi darurat. 

Dengan peningkatan kualitas pemahaman ini, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan mendukung bagi siswa 

selama kegiatan olahraga. 
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